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BAB IV 

HASIL DAN ANALISA 

 

Berdasarkan hasil dan analisa dari Desain Mechanical Electrical pada 

Gedung Pasca Sarjana Unisnu Jepara untuk Menentukan Kapasitas Panel Surya 

menghasilkan sebuah desain denah per-lantai, Perhitungan titik lampu, 

Perhitungan kapasitas AC (Air Conditioner), Kebutuhan air bersih - Tangki air, 

kapasitas pompa air, kapasitas lift, rekapitulasi daya, stopkontak, perhitungan 

arus, pengaman, Busbar, Konsumsi energi listrik, PLN, Kapasitas genset, 

Kapasitas panel surya. 

 

4.1 Desain Denah Per-lantai 

Tahapan dalam peranacangan seperti gambar denah pada Gedung Pasca 

Sarjana Unisnu Jepara ini menggunakan progaram software Microsoft Office 

Visio. Gambar denah lantai 1 sampai lantai 4 disertai dengan nama per-

ruangan dan ukuran ruangan, dengan skala 1:100 secara detailnya terlampir di 

lampiran. 

 

4.2 Perhitungan Titik Lampu 

Perhitungan titik lampu Gedung pasca sarjana Unisnu Jepara 

menggunakan lampu down light jenis LED dengan watt di antaranya 5 watt 

(375 lumen), 10 watt (750 lumen), 15 watt (1125 lumen), 1 watt = 75 lumen 

warna dinding yang digunakan adalah berwarna terang (krem dan putih). 

Faktor cahaya rugi atau LLF (Light Loss Factor) yang dipakai sebesar 0,8 

serta coefisien of utilization sebesar 65 %. Rumus untuk menentukan jumlah 

lampu menggunakan persamaan 2.28 
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Tabel 4.1 Jumlah Lampu Lantai 1 

 

Tabel 4.2 Jumlah Lampu Lantai 2 
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Tabel 4.3 Jumlah Lampu Lantai 3 

 

 

Tabel 4.4 Jumlah Lampu Lantai 4 

 

Keterangan tabel jumlah lampu lantai 1-4 di atas sebagai berikut: 

1. Jumlah Lampu = 
                       

                    
 

2. Total Daya = Jumlah Lampu x Daya Lampu x Jumlah Ruangan 

3. Selisih daya perhitungan dengan aplikasi = Total daya perhitungan – 

Total daya aplikasi 
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Tabel 4.5 Jumlah Lampu Lantai 1 - 4 

 

Berdasarkan data jumlah lampu lantai 1 sampai lantai 4 ketika 

ditampilkan dalam bentuk grafik digambarkan pada gambar 4.1 

 

Gambar 4.1 Grafik Perhitungan Jumlah dan Daya Lampu 

Jumlah lampu pada Gedung Pasca Sarjana Unisnu Jepara sesuai 

perhitungan adalah terdapat 574 lampu, sesuai keinginan konsumen (aplikasi) 

adalah terdapat 166 lampu, dan total daya lampu sesuai hitungan sebesar 

9.219 watt, total daya lampu sesuai aplikasi sebesar 2.570 watt, selisih daya 

antara perhitungan dengan aplikasi sebesar 6649 watt. 

 

4.3 Kapasitas AC (Air Conditioner)  

Untuk perhitungan AC (air conditioner) yang digunakan pada ruangan 

Gedung Pasca Sarjana Unisnu Jepara yang dapat ditentukan terlebih dahulu 

yaitu satuan m (meter) harus di konfersi atau diubah ke satuan ft (feet) untuk 

itu di pakai ketetapan 1 feet = 3,28 dan 1 PK nya adalah 735,5 watt, kalori 

dengan nilai 600. Rumus untuk menentukan kapasitas AC yang dibutuhkan 

menggunakan persamaan 2.33 
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Berikut tabel konversi meter ke kaki dan kapasitas AC (Air Conditioner) 

lantai 1-4 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Konversi Meter Ke Kaki (Feet) Lantai 1 

A B C D E 
F =        

3,28 x C 

G =       

3,28 x D 

H =          

3,28 x E 

No. Ruang Panjg Lebar Tinggi 
Panjg 

(feet) 
Lebar 

(feet) 
Tinggi 

(feet) 

1 Lobi 12 8 3,8 39,36 26,24 12,464 

2 PMB 7 3,5 3,8 22,96 11,48 12,464 

3 
Ruang 

Pembayaran 
4 3 3,8 13,12 9,84 12,464 

4 Ruang Keuangan 5,25 4 3,8 17,22 13,12 12,464 

5 Ruang Tunggu 4 4 3,8 13,12 13,12 12,464 

6 Ruang Teknisi 4 3 3,8 13,12 9,84 12,464 

7 Ruang Biro 1 8 8 3,8 26,24 26,24 12,464 

8 Ruang Biro 2 8 5 3,8 26,24 16,4 12,464 

9 Ruang Biro 3 8 8 3,8 26,24 26,24 12,464 

 

Tabel 4.7 Kapasitas AC (Air Conditioner) Lantai 1 

 

Pada tabel di atas, jumlah unit AC pada lantai satu sesuai hitungan 

adalah terdapat 15 PK, sesuai keinginan konsumen (aplikasi) adalah terdapat 

1 PK x 12 unit AC, dan total daya perhitungan sebesar 11.032,5 watt, daya 

aplikasi 8.826 watt. Selisih daya antara perhitungan dengan aplikasi sebesar 

62.206,5 watt. 
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Tabel 4.8 Konversi Meter Ke Kaki (Feet) Lantai 2

 

 

Tabel 4.9 Kapasitas AC (Air Conditioner) Lantai 2 

 

Pada tabel di atas, jumlah unit AC sesuai hitungan adalah 16,5 PK, sesuai 

keinginan konsumen (aplikasi) adalah terdapat 1 PK x 10 unit AC, dan total 

daya perhitungan sebesar 11.400,25 watt, daya aplikasi 5.884 watt. Selisih 

daya antara perhitungan dengan aplikasi sebesar 5.516,25 watt. 

 

Tabel 4.10 Konversi Meter Ke Kaki (Feet) Lantai 3
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Tabel 4.11 Kapasitas AC (Air Conditioner) Lantai 3 

 

Pada tabel di atas, jumlah unit AC sesuai hitungan adalah 24 PK, sesuai 

keinginan konsumen (aplikasi) adalah 1 PK x 9 unit AC, dan total daya 

perhitungan sebesar 18.019,75 watt, total daya sesuai aplikasi sebesar 6.619,5 

watt. Selisih daya antara perhitungan dengan aplikasi sebesar 11.400,25 watt. 

 

Tabel 4.12 Konversi Meter Ke Kaki (Feet) Lantai 4 

 

 

Tabel 4.13 Kapasitas AC (Air Conditioner) Lantai 4 
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Pada tabel 4.13 jumlah AC sesuai hitungan adalah 24 PK, sesuai keinginan 

konsumen (aplikasi) terdapat 1 PK x 9 unit AC, dan total daya perhitungan 

sebesar 18.019,75 watt, total daya sesuai aplikasi sebesar 6.619,5 watt. Selisih 

daya antara perhitungan dengan aplikasi sebesar 11.400,25 watt. 

 

Tabel 4.14 Total Kapasitas AC (Air Conditioner) Semua Lantai 

 

Berdasarkan data kapasitas AC lantai 1 sampai lantai 4 ketika 

ditampilkan dalam bentuk grafik digambarkan pada gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 Grafik Perhitungan AC 

Pada tabel di atas, jumlah unit AC yang akan dipasang pada Gedung Pasca 

Sarjana Unisnu Jepara sesuai hitungan dengan total 80 unit AC x 1 PK, sesuai 

keinginan konsumen (aplikasi) yang akan diterapkan adalah terdapat 1 PK x 

40 unit AC, dan total daya AC sesuai hitungan sebesar 54427 watt total daya 

AC sesuai aplikasi sebesar 27949 watt. Selisih daya antara perhitungan 

dengan aplikasi sebesar 26.478 watt. 

 

Keterangan tabel 4.10 – 4.14: 

1. BTU = 
                                 

  
 + (Jumlah Penghuni x Kalori) 

2. Total Daya = 735,5 x PK 

3. Selisih daya perhitungan dengan aplikasi = Total daya perhitungan – Total 

daya aplikasi 
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Persamaan antara BTU ke PK: 

5000 BTU/hr = ½ PK                            7000 Btu/hr = ¾ PK 

9000 btu/hr setara =1 PK                      24000 btu/hr = 2 ½ PK 

18000 btu/hr = 2 PK                             28000 btu/hr = 3 PK 

Persamaan antara PK ke Watt: 

½ PK = 367,75 Watt   ¾ PK = 551,6 Watt 

1 PK = 735,5 Watt   2 PK = 1471 Watt 

 

4.4 Kebutuhan Air Bersih 

Kebutuhan air rata-rata perhari orang tetap sebesar 10 liter, sedangkan 

kebutuhan air perhari orang tidak tetap sebesar 2 liter. Untuk menghitung 

jumlah air menggunakan rumus persamaan 2.34, 2.35, dan 2.36 

(https://jujubandung.wordpress.com) 

Tabel 4.15 Kebutuhan Air Bersih Lantai 1

 

 

Tabel 4.16 Kebutuhan Air Bersih Lantai 2 
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Tabel 4.17 Kebutuhan Air Bersih Lantai 3 

 

 

Tabel 4.18 Kebutuhan Air Bersih Lantai 4 

 
 

Tabel 4.19 Kebutuhan Air Bersih Semua Lantai

 

Keterangan tabel 4.15 – 4.19: 

1. Total penghuni = [ Orang tidak tetap + Orang tetap] x jumlah ruang 

2. 2 liter air = 2 x Orang tidak tetap 

3. 10 liter air = 10 x Orang tetap 

 

Jadi total kebutuhan air bersih 1166 liter/hari = 1,166 m
3
, maka tangki air 

yang harus disediakan agar bisa di gunakan kebutuhan 2 hari adalah 1,166 

liter/hari x 2 = 2.332 liter/hari = 2,332 m
3 

Faktor keamanan = 2,332 m
3 
x 10% = 2,565 m

3
 

Dari kapasitas tangki air yang biasanya di pasaran yang mendekati 

kapasitas tersebut adalah ukuran tangki air sebesar 3.100 liter = 3,1 m
3 
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Dari kapasitas tangki air yang sudah terpasang sebesar 2 x 1.050 liter = 2 

x 1,05 m
3 

Berikut adalah spesifikasi tangki air atau tendon dari merek pinguin: 

Tabel 4.20 Spesifikasi Tangki Air 

 

 

(Sumber: http://purewatercare.com/ukuran_tangki_air_penguin.php) 

 

Berdasarkan data jumlah kebutuhan air bersih lantai 1 sampai lantai 4 

ketika ditampilkan dalam bentuk grafik digambarkan pada gambar 4.3 

 

Gambar 4.3 Grafik Kebutuhan Air Bersih 
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4.5 Kapasitas Pompa Air 

Pada instalasi pompa air Gedung Pasca Sarjana Unisnu Jepara diperlukan 

untuk menekan air dari permukaan tanah ke tangki air dengan jarak 18 meter, 

panjang pipa dari tanah ke sumur bor 4 meter x 6 pipa = 24 meter, total head 

42 meter. Faktor keamanan 20% dari 42 meter = 50,4 meter. Sumur yang 

dipakai adalah sumur bor submersible. Sumur bor dengan kedalaman lebih 

dari 60 meter yang menggunakan pompa submersible (submersible pump 

yang ditanam di dalam sumur supaya pompa terendam air dan mampu 

menekan air ke atas dengan daya dorong yang besar. (Jojo, Arsal, dan Iman. 

2017) 

Berikut tabel spesifikasi pompa submersible yang sesuai kebutuhan 

Gedung Pasca Sarjana sebagai berikut: 

Tabel 4.21 Spesifikasi Pompa Submersible 

Model Motor P2 Outlet Max. Flow Max. Head 

SP1A-9 0.37 kW 1-1/4″ 25 l/min 52 m 

SP1A-14 0.37 kW 1-1/4″ 25 l/min 80 m 

SP1A-18 0.55 kW 1-1/4″ 25 l/min 105 m 

SP1A-21 0.55 kW 1-1/4″ 25 l/min 120 m 

SP1A-28 0.75 kW 1-1/4″ 25 l/min 160 m 

SP1A-36 1.10 kW 1-1/4″ 25 l/min 197 m 

SP1A-42 1.10 kW 1-1/4″ 25 l/min 227 m 

SP1A-50 1.50 kW 1-1/4″ 25 l/min 273 m 

SP1A-57 1.50 kW 1-1/4″ 25 l/min 310 m 

Sumber: https://pompair.com/spesifikasi-grundfos-submersible/ 

 

Dari tabel 4.21 pompa yang sesuai dengan kebutuhan gedung pasca 

sarjana adalah model SP1A-14, Motor P2 0,37 kW, Outlet 1-1/14”, Max Flow 

25 liter/menit, Maksimal Head 52 meter. Pompa air tersebut memiliki debit 

25 liter/menit mampu mengisi tangki 2.565 liter/hari dalam waktu: 

2565 liter : 25 liter/menit = 102,6 menit atau 102,6 : 60 menit = 1,71 jam 

Jadi pompa air mampu mengisi tangki 2.565 liter/hari dalam waktu 102,6 

menit/ 1,71 jam. 
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4.6 Kapasitas Lift 

Gedung Pasca Sarjana Unisnu Jepara terdiri dari 4 lantai, dan lantai yang 

membutuhkan lift yaitu lantai 2, 3, dan 4. Owner membutuhkan 2 buah lift, 

dengan kapasitas satu lift dapat menampung 6 orang penumpang, dengan 

berat 450 kg, 2 x 3,1 kW = 6,2 kW/6200 watt. Pendingin ruangan ½ PK x 2 

atau setara dengan 367,75 Watt x 2 = 735,5 Watt. Total daya lift adalah daya 

motor + daya AC = 6200 + 735,5 = 6935,5 watt. 

Berikut adalah tabel spesifikasi lift yang sesuai kebutuhan gedung 

sebagai berikut: 

Tabel 4.22 Spesifikasi Lift 

Capacity Speed Door Opening Machine Room Size OH PIT Power 

Kg Person m/s CW x CH W x D x H mm mm kw 

450 6 1 800 x 2100 1700 x 3000 x 2200 4400 1400 3,1 
    1,5     4400 1500 4,7 
    1,75     4400 1500 5,5 

630 8 1 800 x 2100 2000 x 3000 x 2200 4400 1400 4,3 
    1,5     4500 1500 6,4 
    1,75     4600 1500 7,5 
    2   2000 x 3000 x 2500 4900 1700 8,6 

800 10 1 800 x 2100 2000 x 3400 x 2200 4400 1400 5,4 

    1,5     4500 1500 8,1 
    1,75     4600 1500 9,4 
    2   2000 x 3400 x 2500 4900 1700 10,8 

(Sumber: https://konlift.com/blog/2017/09/22/spesifikasi-ukuran-dan-harga-

lift-penumpang/) 
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4.7 Rekapitulasi Daya 

Tabel 4.23 Rekapitulasi Daya Lantai 1 
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Tabel 4.24 Rekapitulasi Daya Lantai 2 

 

 

Tabel 4.25 Rekapitulasi Daya Lantai 3 
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Tabel 4.26 Rekapitulasi Daya Lantai 4 

 

Keterangan:  

1. Total (watt) = Daya x Jumlah unit beban 

2. Daya per-ruangan = total daya dari satu ruangan 

3. Selisih daya perhitungan dengan aplikasi = Total daya perhitungan – 

Total daya aplikasi 

 

Tabel 4.27 Rekapitulasi Daya Semua Lantai 
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Berdasarkan data rekapitulasi daya lantai 1 sampai lantai 4 ketika 

ditampilkan dalam bentuk grafik digambarkan pada gambar 4.4 

 

Gambar 4.4 Grafik Rekapitulasi Daya 

Total daya terhitung adalah 85.229,55 watt, daya sesuai aplikasi sebesar 

58.505,5 watt. Selisih antara daya perhitungan dengan daya aplikasi sebesar 

226.724,1 watt. 

 

4.8 Stopkontak 

Stopkontak dalam gedung ini harus memiliki spare 20% daya yang di 

sediakan setiap ruangan dari beban penerangan dan stopkontak beban tetap, 

sehingga jika ada penambahan beban maka tidak akan menganggu beban 

yang lainnya. (http://dictionary.basabali.org/User:Agus_widodo) 

 

Tabel 4.28 Daya Total dan Stopkontak Lantai 1 
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Tabel 4.29 Daya Total dan Stopkontak Lantai 2 

 

 

Tabel 4.30 Daya Total dan Stopkontak Lantai 3 

 

 

Tabel 4.31 Daya Total dan Stopkontak Lantai 4 

 

Keterangan: 

1. Stopkontak 20% = [ daya beban terpasang – daya AC ] x 20% 

2. Daya total & Stopkontak = daya beban terpasang + stopkontak 20% 

3. Selisih daya+stopkontak perhitungan dengan aplikasi = Total 

daya+stopkontak perhitungan – Total daya+stopkontak aplikasi 
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Tabel 4.32 Daya Total dan Stopkontak Semua Lantai 

 

Berdasarkan data daya total dan stopkontak lantai 1 sampai lantai 4 

ketika ditampilkan dalam bentuk grafik digambarkan pada gambar 4.5 

 

Gambar 4.5 Grafik Daya Total dan Stopkontak 

 

Jadi daya stopkontak cadangan 20% daya yang di sediakan setiap 

ruangan dari fasa penerangan dan stopkontak beban tetap sesuai perhitungan 

30.237,6 watt, sesuai aplikasi sebesar 5.670 Watt. Total daya dan 20% 

stopkontak cadangan sesuai perhitungan sebesar 115.567,1 watt, sesuai 

aplikasi adalah 64.175 Watt. Selisih daya+stopkontak perhitungan dengan 

aplikasi sebesar 64.175 watt 

 

4.9 Perhitungan Arus 

4.9.1 Kuat Arus Listrik 

Rumus yang digunakan untuk menghitung kuat arus listrik instalasi 

satu fasa adalah menggunakan persamaan (2.21) untuk instalasi tiga 

fasa adalah menggunakan persamaan (2.22) 
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Tabel 4.33 Total Arus Perhitungan Lantai 1 

 

 

Tabel 4.34 Total Arus Aplikasi Lantai 1 
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Tabel 4.35 Total Arus Perhitungan Lantai 2 

 

 

Tabel 4.36 Total Arus Aplikasi Lantai 2 

 



97 

 

Tabel 4.37 Total Arus Perhitungan Lantai 3 

 

 

Tabel 4.38 Total Arus Aplikasi Lantai 3 

 

 

Tabel 4.39 Total Arus Perhitungan Lantai 4 
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Tabel 4.40 Total Arus Aplikasi Lantai 4 

 

 

Tabel 4.41 Total Arus Perhitungan Semua Lantai 

 

 

Tabel 4.42 Total Arus Aplikasi Semua Lantai 

 

Keterangan Tabel 4.33 sampai 4.42 sebagai berikut: 

1. Arus = Daya / (220 x 0,85) 

2. Daya penerangan dan beban tetap = daya beban terpasang – daya AC 
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3. Stopkontak 20% = [ daya beban terpasang – daya AC ] x 20% 

4. Daya total & Stopkontak = daya beban terpasang + stopkontak 20% 

Berdasarkan data total daya lantai 1 sampai lantai 4 ketika ditampilkan 

dalam bentuk grafik digambarkan pada gambar 4.5 

 

Gambar 4.6 Diagram Batang Arus 

Jadi total arus gedung pasca sarjana unisnu sesuai perhitungan sebesar 

472,2 A, sesuai aplikasi sebesar 344,8 A dan selisih antara perhitungan 

dengan aplikasi sebesar 127,4 A. 

 

4.10 Kuat Hantar Arus Penghantar 

Rumus kuat hantar arus penghantar menggunakan persamaan 2.24 dan 

untuk menentukan ukuran penghantar dapat lihat pada lampiran 3. 

 

Tabel 4.43 Kuat Hantar Arus Penghantar Lantai 1 
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Tabel 4.44 Kuat Hantar Arus Penghantar Lantai 2 

 

 

Tabel 4.45 Kuat Hantar Arus Penghantar Lantai 3 

 

 

Tabel 4.46 Kuan Hantar Arus Penghantar Lantai 4 
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Tabel 4.47 Kuat Hantar Arus Penghantar Semua Lantai 

 

Keterangan tabel 4.43 – 4.47 adalah 

1. KHA = 1,25 x Arus beban penerangandan stopkontak 

2. KHA = 1,25 x Arus Beban AC 

Kuat Hantar Arus sesuai perhitungan sebesar 473,34 A dan 

menggunakan penghantar jenis NYY 4 x 70 mm
2
. Dan sesuai aplikasi NYY 

4 x 50 mm
2
. 

 

4.11 Kapasitas Pengaman 

 

Tabel 4.48 Kapasitas Pengaman Lantai 1 
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Tabel 4.49 Kapasitas Pengaman Lantai 2 

 

 

Tabel 4.50 Kapasitas Pengaman Lantai 3 

 

 

Tabel 4.51 Kapasitas Pengaman Lantai 4 
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Tabel 4.52 Kapasitas Pengaman Semua Lantai 

No. Ruang 

Sesuai Perhitungan Sesuai Aplikasi 

MCCB 

(Amper) 
MCCB Utama 

(Amper) 
MCCB 

(Amper) 

MCCB 

Utama 

(Amper) 

1 Lantai 1 150 

450 

150 

350 
2 Lantai 2 100 100 

3 Lantai 3 100 100 

4 Lantai 4 150 150 

 

Berdasarkan data pengaman lantai 1 sampai lantai 4 ketika 

ditampilkan dalam bentuk Single Line diagram dan dalam bentuk panel 

digambarkan pada gambar 4.6 sampai dengan 4.9 

 

Gambar 4.7 Single Line Diagram dan Pengaman Secara Perhitungan 
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Gambar 4.8 Panel Utama dan MCCB Perhitungan 

 

 

Gambar 4.9 Single Line Diagram dan Pengaman Secara Aplikasi 

 



105 

 

 

Gambar 4.10 Panel Utama dan MCCB Aplikasi 

Jadi pengaman utama Gedung Pasca Sarjana Unisnu Jepara sesuai 

perhitungan sebesar 450 A dan aplikasi sebesar 350 A. Jenis pengaman 

menggunakan pengaman MCCB. 

 

4.12 Busbar 

Pemasangan busbar di pasang pada panel hubung-bagi, berdasarkan 

standar PUIL 2000 yaitu dengan ketentuan sebagai berikut: warna merah 

untuk fasa R, Warna kuning untuk fasa S, warna hitam untuk fasa T dan 

warna biru untuk kawat Netral. Rumus Busbar mengikuti persamaan 2.33 

 

Tabel 4.53 Ukuran Busbar 

A B C D = 1,5 x C E F G= 1,5xF H 

No. Lantai 

Sesuai Perhitungan Sesuai Aplikasi 

Arus 

(Ampere) 
KHA 

Busbar 
Ukuran Busbar 

(mm) 
Arus 

(Ampere) 
KHA 

Busbar 

Ukuran 

Busbar 

(mm) 

1 Lantai 1 134,4 201,6 20 x 3 111,4 167,1 15 x 3 

2 Lantai 2 79,5 119,25 15 x 2 66,9 100,35 12 x 2 

3 Lantai 3 106,5 159,75 15 x 3 60,5 90,75 12 x 2 

4 Lantai 4 + lift 151,88 227,82 25 x 3 105,45 158,175 15 x 3 

  Total 472,28 708,42 40 x 10 344,25 516,375 50 x 5 

Busbar utama sesuai perhitungan sebesar 40 x 10 mm, sesuai aplikasi 

sebesar 50 x 5 mm. 
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4.13 Konsumsi Energi Listrik 

Pada penelitian ini PT. PLN sebagai suplai daya listrik pada malam 

hari di kampus Unisnu Jepara yaitu pada kondisi luar waktu beban puncak 

(LWBP) 16:00 s/d 08:00. Dan Panel Surya sebagai suplai daya listrik 

selama beban puncak (peak load) mulai jam 08:00 s/d 16:00. Kebutuhan 

daya listrik untuk gedung Pasca Sarjana Unisnu Jepara selama beban 

puncak (peak load) mulai jam 08:00 s/d 16:00, sebesar 3 x 157,4 Ampere 

atau P = 380 x 157,4 x 0,85 x √3= 88,057 kW, konsumsi energi listrik 

selama 8 jam x 88,057 kW = 704,456 kWh. Konsumsi daya listrik pada 

kondisi luar waktu beban puncak (LWBP) 16:00 s/d 08:00 memakai 11 

lampu LED masing-masing 10 watt = 110 watt x 16 jam = 1,76 kWh. jadi 

total konsumsi energi listrik selama 24 jam = 1,76 + 704,456 = 706,216 

kWh. 

Tabel 4.54 Konsumsi Energi Listrik 

Keterangan 
Perhitungan Aplikasi 

Nilai Unit Nilai Unit 

Waktu Beban Puncak (WBP) 88,057 kW 64,485 kW 

Konsumsi energi listrik selama 8 jam 

(08:00 s/d 16:00) 
704,462 kWh 515,88 kWh 

Luar waktu beban puncak (LWBP) 110 Watt 110 Watt 

Konsumsi energi listrik selama 16 

jam (16:00 s/d 08:00) 
1,76 kWh 1,76 kWh 

Total konsumsi energi listrik 706,216 kWh 517,64 kWh 

 

4.14 PLN 

Dari data perhitungan daya yang dibutuhkan untuk gedung Pasca 

Sarjana Unisnu Jepara dari PLN sesuai perhitungan yaitu sebesar 88,057 

kW = 103,6 kVA. Aplikasi sebesar 64,485 kW = 75,83 kVA. Sehingga 

terjadi perbedaan suplay listrik dari PLN antara perhitungan dengan aplikasi 

sebesar 27,77 kVA. 
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4.15 Kapasitas Genset 

untuk menentukan kapasitas genset menggunakan persamaan 2.45 dan 

2.46 (Sumber: Mahmud Fauzi Isworo. 2013) 

   
          

          
  

         

      
  0,97 (sesuai perhitungan) 

   
          

         
  

          

      
   0,98 (sesuai Aplikasi) 

Untuk mencari kapasitas generator yang digunakan diasumsikan semua 

beban bekerja pada kondisi puncak. Dari asumsi tersebut maka kapasitas 

generator yang digunakan adalah: 

  
         

          
 x 0,97 kW = 118.22 kVA (sesuai perhitungan) 

  
          

           
 x 0,98 kW = 87,467 kVA (sesuai aplikasi) 

Kapasitas tersebut dikalikan dengan 110% sebagai cadangan sistem 

sehingga generator yang digunakan menjadi. 118.22 kVA x 110% = 130 

kVA. Aplikasi sebesar 87,467 kVA x 110% = 96,21 kVA. Selisih kapasitas 

genset antara perhitungan dengan aplikasi sebesar 33,79 kVA. 

 

4.16 Kapasitas Panel Surya 

4.16.1 Potensi Renewable Energi 

Radiasi matahari rata-rata sekitar 4.8 kWh/m
2
 per hari di 

seluruh wilayah Indonesia, tetapi efisiensi teknologi solar cell masih 

berkisar 6-16%. Tiap 1 kW Photovoltaic (PV) dapat menghasilkan 

4,8 kWh energi listrik setiap harinya, dalam kondisi puncak atau 

posisi matahari tegak lurus. 

Kampus Unisnu terletak di Kabupaten Jepara Provinsi Jawa 

Tengah, dengan koordinat garis lintang (latitude = -6.6158977o) dan 

garis garis bujur (longitude = 110.68998870) memiliki intensitas 

panas matahari yang sangat tinggi. 
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Gambar 4.11 Lokasi Unisnu via Google Maps 

 

Berdasarkan data via satelit Nasa menunjukan data daily solar 

radiation horizontal (kWh/m
2
/day) selama 12 bulan dalam setahun, 

terdapat juga data kecepatan angin dominan selama 15 jam pada 

ketinggian 10 meter, tiap-tiap bulan selama 1 tahun. Perhitungan 

kapasitas output energy solar cell diperlukan data seperti ditunjukan 

pada tabel 4.50, Daily Solar radiation horizontal diketahui 5,48 

kWh/m
2
/day. 

Tabel 4.55 Daily Solar Radiation Horizontal 
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Pada pemanfaatan panas matahari (Daily Solar Radiation 5,48 

kWh/m
2
/day) sebagai sumber energi solar pada pembangkit listrik tenaga 

surya (PLTS), dengan total pemakaian energi listrik selama 8 jam 

sejumlah 524,4 kWh. 

Bila panel surya menyuplai daya listrik 100 % dari total 

keseluruhan konsumsi energi listrik selama 8 jam beban puncak sebesar 

704,46 kWh (perhitungan) 515,88 kWh (aplikasi) di Gedung Pasca 

Sarjana Unisnu di tambah save margin 15% maka daya ouput PV sesuai 

perhitungan = (704,46 + 15%) = 810,13 kWh selama 8 jam dan aplikasi = 

(515,88 + 15%) = 593,26 kWh selama 8 jam. Insolasi matahari Q = 5,48 

kWh/m
2
/hari. Efesiensi PV adalah 70% maka kapasitas fotovoltaik 

ditentukan berdasarkan spesifikasi beban harian, maka dengan 

menggunakan rumus pada persamaan (2.44) maka kapasitas PV dapat 

ditentukan persamaan 2.44 sebagai berikut: 

    
  

                      
      (2.44) 

Keterangan:  

CPV = Kapasitas Fotovoltaik (kWp) 70% 

EL = Konsumsi Energi harian (kWh)  

Gin = Input energi matahari pada PV (kWh/m
2
/hari) 

ηPV = Efisiensi PV  

TCF = Factor koreksi temperature 

ηout = Efisiensi Battery x Efisiensi Inverter 

Jawab: 

    
             

                 
 = 121,7 kWP (sesuai perhitungan) 

    
              

                 
 = 89,15 kWP (sesuai aplikasi) 

Jadi kapasitas panel surya yang dibutuhkan di Gedung Pasca Sarjana 

Unisnu Jepara sebesar 121,7 kWP dan sesuai aplikasi sebesar 89,15 kWP. 

Selisih kapasitas panel surya antara perhitungan dan aplikasi adalah 32,55 

kWP. 


